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ABSTRAK 

 

TINGKAT PENCEMARAN PERAIRAN DI PANTAI MUARA 

INDAH KOTA AGUNG DITINJAU DARI INDEKS SAPROBITAS 

FITOPLANKTON 

 

Oleh 

 

MELLISA FEBRIANI 

 

Pengembangan wisata di Pantai Muara Indah meningkatkan aktivitas an-

tropogenik seperti penangkapan ikan, perdagangan, dan limbah rumah tangga 

yang menyebabkan pencemaran. Pencemaran perairan dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas air yang memengaruhi kehidupan organisme air seperti fito-

plankton. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi jenis-jenis fitoplankton, meng-

analisis tingkat pencemaran bahan organik berdasarkan parameter biologi (fito-

plankton) dengan Indeks Saprobitas sesuai nilai Saprobik Indeks (SI) dan Tro-

fik Saprobik Indeks (TSI), dan menganalisis kondisi perairan di Pantai Muara 

Indah berdasarkan hubungan parameter kualitas air (fisika kimia) dengan ke-

limpahan fitoplankton menggunakan Principal Component Analysis (PCA). 

Pengukuran parameter kualitas air dan pengambilan sampling fitoplankton di-

lakukan sebanyak 2 kali pada 3 stasiun dan 3 titik di setiap stasiunnya. Tingkat 

pencemaran bahan organik di perairan dapat ditelaah menggunakan metode 

Indeks Saprobitas. Kelimpahan fitoplankton di setiap stasiun (21.943‒30.740 

Ind/L) yang tergolong mesotrofik atau kesuburan perairan sedang dengan in-

deks keanekaragaman sedang (H’= 2,49–2,55), keseragaman tinggi (E= 0,76–

0,84), dan dominansi rendah (C < 0,5). Ditemukan 36 genus fitoplankton dari 

empat kelas utama yaitu Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, 

dan Dinophyceae. Tingkat pencemaran bahan organik berdasarkan nilai SI dan 

TSI tergolong β – Mesosaprobik (perairan tercemar ringan sampai sedang), dan 

parameter lingkungan yang paling berpengaruh pada semua genus fitoplankton 

berdasaran hasil Principal Component Analysis (PCA) adalah suhu, kecerahan 

oksigen terlarut, nitrat, dan fosfat. 

 

Kata Kunci: Fitoplankton, kualitas air, pariwisata, pencemaran, saprobitas 
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ABSTRACT 

 

WATER POLLUTION LEVEL IN MUARA INDAH BEACH  

KOTA AGUNG BASED ON PHYTOPLANKTON  

SAPROBIC INDEX 

 

By 

 

MELLISA FEBRIANI 

 

The development of tourism in Muara Indah Beach increases anthro-

pogenic activities such as fishing, trading, and household waste disposal, which 

contribute to pollution. Water pollution may lead to a decline in water quality, 

affecting aquatic organisms such as phytoplankton. This study aimed identify 

phytoplankton genera, analyzing the level of organic pollution based on bio-

logical parameters (phytoplankton) using the Saprobic Index (SI) and Trophic 

Saprobic Index (TSI), and assess water conditions at Muara Indah Beach based 

on the relationship between water quality parameters (physical and chemical) 

and phytoplankton abundance using Principal Component Analysis (PCA). 

Water quality measurements and phytoplankton sampling are conducted twice 

at three stations, with three sampling points at each station. The level of orga-

nic pollution in the waters is evaluated using the Saprobic Index method. Phy-

toplankton abundance at each station ranges from 21.943–30.740 Ind/L), in-

dicating mesotrophic or moderately fertile waters, with moderate diversity 

(H’= 2.49–2.55), high evenness (E= 0.76–0.84), and low dominance (C < 0.5). 

A total of 36 genera of phytoplankton were identified, representing four major 

classes Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, and Dinophyceae. 

The level of organic pollution, as indicated by the Saprobic Index (SI) and Tro-

phic State Index (TSI), was classified as β-Mesosaprobic, indicating lightly to 

moderately polluted waters, and the environmental parameters that most signi-

ficantly influenced all phytoplankton genera based on the results of Principal 

Component Analysis (PCA) were temperature, brightness, dissolved oxygen, 

nitrate, and phosphate.  

 

Keywords: Phytoplankton, pollution, saprobity, tourism, water quality 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Kabupaten Tanggamus adalah salah satu kabupaten di Provinsi Lampung 

dengan destinasi wisata yang beragam, salah satunya adalah Pantai Muara Indah 

yang terletak di Kelurahan Baros, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Tangga-

mus. Pantai ini memiliki potensi untuk dikembangkan melalui sektor pariwisata 

dan perikanan yang menjadi sumber mata pencaharian bagi masyarakat setempat 

(Sari & Putra, 2018). Menurut Husna (2022), pengembangan wisata di suatu dae-

rah, dapat menyebabkan peningkatan aktivitas manusia, termasuk di Pantai Muara 

Indah. Aktivitas utama yang dilakukan masyarakat sekitar Pantai Muara Indah ya-

itu penangkapan ikan, perdagangan, dan aktivitas rumah tangga yang berdampak 

langsung terhadap kondisi lingkungan perairan di Pantai Muara Indah. 

Berbagai aktivitas yang dilakukan masyarakat di sekitar Pantai Muara Indah 

akan menghasilkan limbah organik atau anorganik. Sebagai akibat dari aktivitas 

masyarakat tersebut, muara sungai dan air laut di daerah wisata Pantai Muara 

Indah mengalami pencemaran, yang ditandai dengan perubahan fisik air, seperti 

warna air yang menjadi kehitaman dan berbau. Menurut Hamuna et al. (2018), 

masuknya zat organik dan anorganik secara berlebihan ke dalam badan air dapat 

merusak kualitas perairan laut yaitu menimbulkan bau tidak sedap dan mem-

bahayakan kesehatan manusia. Selain itu, aktivitas yang berhubungan dengan 

limbah, baik dari sektor perikanan maupun rumah tangga dapat menyebabkan pe-

ningkatan konsentrasi zat-zat pencemar yang mengganggu ekosistem perairan 

(Rahmadi et al., 2022). Dampak lain yang ditimbulkan bagi perairan yakni terjadi-

nya gangguan serta perubahan fisik, kimia, dan biologi pada perairan yang pada 

akhirnya menyebabkan pencemaran. Menurut Mailisa et al. (2021), pencemaran 

perairan yang disebabkan oleh masukan limbah domestik, limbah industri, dan 
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aktivitas manusia dapat mengakibatkan penurunan kualitas perairan yang me-

mengaruhi kesehatan biota laut seperti fitoplankton. 

Pencemaran perairan dapat dilihat dari adanya perubahan kualitas perairan. 

Perubahan kualitas perairan tersebut yang dipengaruhi oleh aktivitas manusia me-

merlukan pemantauan dan pengelolaan dengan metode yang tepat dan teliti, salah 

satunya dengan Indeks Saprobitas (Asmarani et al., 2024). Menurut Awaludin et 

al. (2015), saprobitas perairan dapat diartikan sebagai keadaan kualitas air yang 

disebabkan oleh penambahan bahan organik yang dapat dilihat dari jumlah dan 

komposisi spesies dari organisme yang ada di suatu perairan. Salah satu organ-

isme yang dapat dijadikan sebagai indikator penentu kualitas perairan dengan In-

deks Saprobitas adalah fitoplankton. Keberadaan organisme perairan seperti fito-

plankton dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas perairan (Zohri et al., 

2020). Penelitian kualitas perairan berdasarkan fitoplankton dilakukan untuk me-

ngetahui tingkat kualitas perairan di Pantai Muara Indah.  

 

1.2 Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis fitoplankton di perairan Pantai Muara Indah. 

2. Menganalisis tingkat pencemaran bahan organik berdasarkan parameter bio-

logi (fitoplankton) dengan Indeks Saprobitas sesuai nilai Saprobik Indeks 

(SI) dan Trofik Saprobik Indeks (TSI) di Pantai Muara Indah. 

3. Menganalisis kondisi perairan di Pantai Muara Indah berdasarkan hubungan 

parameter kualitas air (fisika kimia) dengan kelimpahan fitoplankton meng-

gunakan Principal Component Analysis (PCA). 

 

1.3 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah menge-

nai kondisi perairan di Pantai Muara Indah kepada pemerintah dan masyarakat 

serta sebagai referensi bagi para peneliti yang ingin mempelajari kualitas perairan 

dengan Indeks Saprobitas di Pantai Muara Indah.  
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Perairan Pantai Muara Indah digunakan oleh masyarakat sekitar untuk akti-

vitas penangkapan ikan. Selain kegiatan penangkapan ikan, terdapat aktivitas 

antropogenik lain seperti perdagangan dan aktivitas rumah tangga. Aktivitas-

aktivitas tersebut menghasilkan buangan limbah berupa limbah organik dan an-

organik. Adanya buangan limbah organik dan anorganik yang masuk ke perairan 

berpotensi menyebabkan pencemaran. Pencemaran yang terjadi dapat meng-

akibatkan perubahan kualitas fisika, kimia, dan biologi perairan. Maka perlu di-

lakukan analisis berbagai parameter kualitas air untuk menentukan komunitas fi-

toplankton dan kondisi perairan di Pantai Muara Indah berdasarkan Indeks Sap- 

robitas fitoplankton. Berdasarkan uraian tersebut, skema kerangka pemikiran pada 

penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

Aktivitas masyarakat sekitar Pantai Muara Indah, Kelurahan Baros, 

Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Tanggamus 

Parameter Kualitas Perairan 

Parameter Fisika 

Suhu, kecerahan, kedalaman, 

dan arus 

Parameter Kimia 

pH, oksigen terlarut, salinitas, 

nitrat, dan fosfat 

Parameter Biologi 

Komunitas fitoplankton  

Indeks Saprobitas fitoplankton 

Tingkat pencemaran bahan organik di Pantai Muara Indah 

Saprobik Indeks (SI) Trofik Saprobik Indeks (TSI) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ekosistem Pantai 

Ekosistem pantai merupakan wilayah peralihan antara ekosistem darat (te-

resterial) dan ekosistem laut (oseanik). Wilayah ekosistem pantai merupakan sa-

lah satu habitat bagi biota perairan, salah satunya fitoplankton. Keberadaan fito-

plankton di ekosistem pantai dapat menjadi indikator kesuburan perairan (Dewi 

et al., 2023). Selain sebagai habitat bagi biota perairan, ekosistem pantai juga di-

manfaatkan oleh masyarakat untuk aktivitas sehari-hari. Pemanfaatan daerah 

pantai untuk kegiatan manusia dapat menyebabkan perubahan pada lingkungan 

perairan (Maulidah & Harmanto, 2018). Terganggunya lingkungan perairan ter-

sebut dapat menimbulkan dampak negatif bagi perairan laut dan menyebabkan 

penurunan kualitas air laut baik secara fisik, kimia, maupun biologi (Hamuna et 

al., 2018). Dinamika ekosistem perairan, struktur komunitas, serta daya dukung 

lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap ekosistem. Semakin stabil kondisi 

lingkungan perairan, maka semakin stabil pula ekosistem perairan tersebut 

(Hasanah et al., 2016). 

 

2.2 Kualitas Air 

Kualitas air dapat didefinisikan sebagai mutu air yang menunjukkan kondisi 

cemar atau kondisi baik di perairan. Jika kondisi perairan baik dapat memberikan 

dampak baik bagi makhuk hidup dan lingkungannya. Sebaliknya, kondisi perairan 

yang tercemar dapat memberikan dampak buruk bagi lingkungan dan makhluk hi- 

dup di sekitarnya. Salah satu penyebab tercemarnya perairan yang menyebabkan 

penurunan kualitas air adalah kegiatan masyarakat seperti perikanan, pertanian, 

dan kegiatan lainnya. Menurut Sofiana et al. (2022), penurunan kualitas air di- 
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sertai dengan berubahnya faktor fisika, kimia, dan biologi perairan akibat pem-

buangan limbah di perairan dapat menyebabkan rusaknya habitat dan penurunan 

kelimpahan organisme air seperti fitoplankton di perairan pantai. 

Menurut Darmawan et al. (2023), kualitas air merujuk pada sifat-sifat air 

dan kandungan makhluk hidup, zat energi atau komponen lainnya yang di dalam-

nya. Kualitas air juga merupakan istilah yang menjelaskan kesesuaian air untuk 

penggunaan tertentu, seperti air minum, perikanan, irigasi, dan rekreasi. Kondisi 

kualitas air pantai dapat diketahui melalui pengujian tertentu. Kualitas air diukur 

menggunakan beberapa parameter yaitu parameter fisika seperti suhu, kecerahan, 

kekeruhan, kedalaman, Total Padatan Terlarut (TDS), Total Padatan Tersuspensi 

(TSS), dan lainnya, parameter kimia (pH, oksigen terlarut, BOD, nitrat, fosfat, ka-

dar logam, dan lainnya), dan parameter biologi (kandungan bakteri Coliform, E-

coli, keberadaan plankton, dan lainnya) (Setyowati, 2015). Pengukuran kualitas 

air dapat dilakukan dengan dua metode yaitu pengukuran kualitas air dengan para-

meter fisika dan kimia serta pengukuran kualitas air dengan parameter biologi 

(Suraya & Lilia, 2020). 

 

2.3 Fitoplankton 

Fitoplankton adalah organisme yang hidup mengapung atau melayang di-

perairan, dengan kemampuan gerak yang terbatas, sehingga keberadaannya di-

pengaruhi oleh aliran air. Fitoplankton memiliki kemampuan berfotosintesis ka-

rena sel tubuhnya mengandung klorofil (Febriyanti et al., 2023). Kemampuan fi-

toplankton untuk melakukan fotosintesis dan menghasilkan senyawa organik men-

jadikan fitoplankton sebagai produsen primer, karena berperan sebagai dasar ran-

tai pakan yang mendukung kehidupan seluruh biota laut lainnya (Nirmalasari, 

2018). Selain itu, fitoplankton juga dapat dijadikan sebagai indikator biologis un-

tuk pencemaran air. Tingginya keanekaragaman fitoplankton dalam ekosistem me-

nandakan kualitas air yang baik dan rendahnya keanekaragaman fitoplankton da-

lam ekosistem menunjukkan adanya pencemaran air (Priambodo, 2015). 

Fitoplankton merupakan salah satu jenis organisme yang penting dalam ke-

hidupan di perairan karena bersifat autotrofik yang dapat menghasilkan makanan 
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sendiri. Fitoplankton berperan dalam produktivitas primer sebagai produsen yang 

menghasilkan bahan organik. Pada umumnya, fitoplankton memiliki ukuran tubuh 

yang kecil. Berdasarkan ukurannya, fitoplankton dapat diklasifikasikan dalam be-

berapa kelompok ukuran yaitu Picofitoplankton, Nanofitoplankton, Microfito-

plankton, Mesofitoplankton, dan Macrofitoplankton. Jenis-jenis fitoplankton ber-

dasarkan ukurannya disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jenis-jenis fitoplankton berdasarkan ukurannya 

No. Ukuran (µm) Nama 
1. 0,2 µm–2 µm Picofitoplankton 
2. 2 µm–20 µm Nanofitoplankton 
3. 20 µm–200 µm Microfitoplankton 
4. 200 µm–2 mm Mesofitoplankton 
5. >2 mm Macrofitoplankton 

Indraswari et al. (2015) 

 

Menurut Sommer et al. (2015), fitoplankton dengan ukuran yang lebih kecil 

memiliki keuntungan dalam memperoleh nutrisi pada konsentrasi rendah, sedang-

kan fitoplankton dengan ukuran yang lebih besar memiliki keuntungan dalam me-

manfaatkan denyut nutrisi atau lonjakan kadar nutrisi di perairan. Menurut Padang 

(2021), fitoplankton yang dapat tertangkap dengan plankton net standar memiliki 

ukuran ≥ 20 µm, sedangkan yang biasanya tertangkap dengan jaring umumnya 

termasuk dalam tiga kelompok utama yaitu diatom, dinoflagellata, dan alga biru. 

Spesies diatom (Chrysophyta) dan dinoflagellata (Dynophyta) merupakan dua ke-

lompok yang sering ditemukan, terutama di perairan tropis. 

Menurut Indraswari et al. (2015), fitoplankton dibagi menjadi dua kelas uta-

ma, yaitu dinoflagellata (Dynophyta) dan diatom (Chrysophyta). Dinoflagellata 

bergerak di dalam air menggunakan flagella dan tubuhnya dilapisi oleh cangkang 

yang kompleks, sedangkan diatom juga memiliki cangkang yang melindungi tu-

buhnya, tetapi cangkang tersebut terbuat dari substansi (bahan) yang berbeda dan 

tersusun dari bagian-bagian yang saling mengunci. Diatom mudah dibedakan dari 

dinoflagellata karena memiliki dinding sel yang terdiri dari silika dan tidak memi-

liki alat gerak, sedangkan dinoflagellata dicirikan dengan sepasang flagella yang 

digunakan untuk bergerak dalam air dan memiliki dinding sel yang terdiri dari 

selulosa (Dewi et al., 2023).  
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2.4 Faktor yang Memengaruhi Fitoplankton 

Menganalisis kualitas perairan memerlukan parameter pendukung untuk 

mengetahui kondisi kualitas air di suatu perairan. Parameter pendukung tersebut 

meliputi parameter fisika dan parameter kimia. Parameter fisika yaitu suhu, ke-

cerahan, kedalaman, dan arus, sedangkan parameter kimia yaitu derajat keasaman 

(pH), oksigen terlarut, salinitas, nitrat, dan fosfat. 

 

2.4.1 Suhu 

Suhu merupakan faktor penting yang berperan di ekosistem perairan 

(Prasetia & Walukow, 2021). Suhu di perairan adalah dasar dalam mengatur pro-

ses kehidupan organisme. Suhu yang optimal untuk perkembangan dan pertum-

buhan fitoplankton di perairan umum pada daerah tropis berkisar antara 24–32℃ 

(Azizah & Wibisana, 2020). Suhu perairan sangat penting bagi organisme perairan 

seperti fitoplankton. Secara fisiologi turun naiknya suhu perairan dapat meng-

ganggu regulasi aliran karbon dan nitrogen. Kenaikan suhu di perairan yang mele-

bihi nilai batas dapat menyebabkan aktivitas metabolisme organisme air seperti fi-

toplankton menjadi aktif (Retnaningdyah, 2019).  

Menurut Flora et al. (2015), suhu dapat menghilangkan lapisan-lapisan ter-

moklin dan mendorong pergerakan massa air yang menyediakan zat hara bagi 

proses fotosintesis. Suhu yang lebih tinggi atau rendah dapat memengaruhi pro-

duktivitas primer perairan, karena suhu perairan memengaruhi kemampuan la-

rutan gas yang diperlukan untuk proses fotosintesis, di mana gas seperti CO2 dan 

O2 lebih mudah larut pada suhu rendah dibandingkan pada suhu tinggi. Tinggi 

rendahnya suhu juga dapat mengganggu regulasi aliran karbon dan nitrogen, ser-

ta merusak fungsi enzim yang seharusnya (Mathius et al., 2018).  

 

2.4.2 Kecerahan 

Menurut Daroini & Arisandi (2020), kecerahan merupakan daya penetrasi 

cahaya untuk menembus kedalaman suatu perairan. Kondisi perairan yang keruh 
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maka penetrasi cahaya akan berkurang, sehingga mengakibatkan kecerahan air 

rendah. Kecerahan juga dapat diartikan sebagai transparansi perairan atau kemam-

puan cahaya matahari untuk menembus lapisan kedalaman perairan yang dapat di- 

amati menggunakan alat bantu pengukur kecerahan yaitu secchi disk (Taufina & 

Lova, 2018). Semakin tinggi nilai kecerahan perairan, maka proses fotosintesis fi-

toplankton akan berjalan maksimum. Sebaliknya, semakin sedikit cahaya men-

capai perairan, maka proses fotosintesis fitoplankton akan terganggu.  

Kecerahan sebagai salah satu faktor yang memengaruhi keberadaan fito-

plankton di perairan. Pada perairan alami kecerahan erat kaitannya dengan akti-

vitas fotosintesis yang dilakukan oleh fitoplankton dan produksi primer dalam 

suatu perairan (Leidonald et al., 2022). Kecerahan juga mampu menentukan ting-

kat kekeruhan di perairan. Faktor yang memengaruhi kecerahan adalah kejernihan 

yang sangat ditentukan oleh partikel-partikel terlarut dalam lumpur (Mainasy, 

2017). Semakin banyak partikel terlarut, semakin tinggi tingkat kekeruhan. Me-

nurut Nurmala et al. (2017), kekeruhan yang tinggi dapat mengurangi jumlah ca-

haya yang masuk ke perairan, sehingga proses fotosintesis fitoplankton terganggu 

dan pertumbuhannya terhambat. Sebaliknya, kecerahan yang tinggi dapat men-

dukung proses fotosintesis, sehingga fitoplankton dapat berkembang dengan baik.  

 

2.4.3 Kedalaman 

Kedalaman perairan adalah ukuran tinggi rendahnya suatu perairan. Hu-

bungan antara kedalaman dengan jumlah cahaya yang masuk ke perairan yaitu se-

makin dalam menuju dasar perairan maka semakin sedikit cahaya yang masuk ke 

dalam perairan. Menurut Rohmah et al. (2016), kedalaman suatu perairan akan 

berpengaruh terhadap masuknya cahaya matahari ke perairan tersebut. Semakin 

dalam perairan, maka kemampuan fitoplankton untuk melakukan fotosintesis se-

makin terbatas. Semakin dalam suatu perairan juga mengakibatkan kandungan ok-

sigen dalam perairan tersebut semakin menipis yang dapat berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup organisme di dalamnya (Burhanuddin et al., 2022).  

Distribusi fitoplankton di suatu perairan yang bervariasi dipengaruhi oleh 

jumlah cahaya yang diterima oleh fitoplankton (Mulyawati et al., 2019). Fito-
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plankton yang hidup di daerah dangkal memiliki habitat yang lebih besar, se-

hingga cenderung memiliki keanekaragaman jenis yang melimpah. Hal tersebut 

karena penetrasi cahaya matahari dapat mencapai dasar perairan dangkal sehingga 

proses fotosintesis fitoplankton berjalan maksimum. Sebaliknya, semakin dalam 

suatu perairan maka cahaya matahari yang masuk ke perairan tersebut cenderung 

berkurang. Menurut Setiana et al. (2020), kedalaman perairan dapat memengaruhi 

variasi jenis, jumlah individu, dan biomassa organisme fitoplankton.  

 

2.4.4 Arus 

Menurut Tanto et al. (2017), arus adalah gerakan massa air yang arah dan 

kecepatannya dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yang memengaruhi arus meliputi densitas air laut, gradien tekanan mendatar, dan 

upwelling, sedangkan faktor eksternal mencakup angin, gaya gravitasi, gaya tarik 

matahari dan bulan terhadap bumi, serta gaya tektonik. Menurut Ira & Irawati 

(2015), kecepatan arus di suatu perairan dapat dikelompokkan dalam lima kate-

gori, yaitu perairan dengan arus sangat cepat ( > 1 m/s), arus cepat (0,5–1 m/s), 

arus sedang (0,25–0,5 m/s), arus lambat (0,1–0,2 m/s), dan arus sangat lambat  

( < 0,1 m/s).  

Menurut Padang et al. (2020), kecepatan arus merupakan parameter penting 

yang berkaitan dengan keberadaan fitoplankton di perairan. Arus yang kuat dapat 

memengaruhi distribusi fitoplankton dalam perairan yang secara tidak langsung 

memengaruhi kelimpahan fitoplankton. Sebaliknya, kelimpahan fitoplankton cen-

derung meningkat pada arus yang relatif lemah, karena fitoplankton dapat tersebar 

lebih merata di badan air jika arus perairan tidak terlalu kuat. Kondisi arus yang 

kuat juga dapat meningkatkan kekeruhan perairan, sehingga proses fotosintesis 

oleh fitoplankton akan terganggu (Azis et al., 2020).  

 

2.4.5 Derajat Keasaman (pH) 

Menurut Nurasia (2019), derajat keasaman merupakan salah satu indikator 

kesuburan perairan. Derajat keasaman juga dapat memengaruhi toksisitas suatu 
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senyawa kimia. Semakin tinggi nilai derajat keasaman (pH), maka semakin tinggi 

pula alkalinitas dan semakin rendah karbondioksida bebas yang berpengaruh bagi 

kehidupan organisme perairan. Organisme akuatik dapat hidup pada perairan nor- 

mal dengan toleransi pH antara asam lemah dan basa lemah. Umumnya air yang 

normal memiliki pH 6 hingga pH 8. 

Perairan dengan nilai pH 7 adalah kondisi perairan yang netral, nilai pH < 

7 menunjukkan kondisi perairan yang bersifat asam dan nilai pH > 7 menunjuk-

kan kondisi perairan yang bersifat basa. Kondisi perairan yang sangat asam atau 

sangat basa dapat membahayakan kelangsungan hidup biota perairan seperti fito-

plankton, karena dapat mengganggu metabolisme dan respirasi (Safitri et al., 

2021). Kadar asam basa memengaruhi baik buruknya kualitas perairan yang ber-

dampak terhadap adaptasi organisme yang hidup di dalamnya (Barus et al., 2019). 

 

2.4.6 Oksigen Terlarut 

Oksigen terlarut adalah sejumlah oksigen yang terlarut dalam perairan yang 

diperlukan oleh semua organisme untuk melakukan aktivitas biokimia seperti res-

pirasi (pernapasan), reproduksi, kesuburan, dan sebagai bahan pembakar dalam 

proses metabolisme. Nilai oksigen terlarut yang baik untuk kehidupan biota laut 

seperti fitoplankton di perairan adalah di atas 5 mg/L (Rahmah et al., 2022). Apa-

bila nilai oksigen terlarut suatu perairan di atas perairan normal, maka kelimpahan 

fitoplankton semakin tinggi di suatu perairan (Bai’un et al., 2021). Jumlah fito-

plankton yang tinggi dapat berkontribusi terhadap peningkatan kadar oksigen ter-

larut yang dihasilkan dari proses fotosintesis (Ridho et al., 2020). 

Menurut Bai’un et al. (2021), kadar oksigen terlarut yang tinggi menunjuk-

kan bahwa suatu perairan layak digunakan dan cocok bagi biota perairan, sedang-

kan kadar oksigen terlarut yang rendah menandakan bahwa perairan tersebut ter-

cemar dan dapat membahayakan ekosistem di dalamnya. Menurut Sumanto 

(2019), faktor kimia yang berkorelasi searah dan berhubungan sangat kuat dengan 

fitoplankton adalah oksigen terlarut. Artinya semakin tinggi nilai oksigen terlarut 

maka semakin meningkat juga keanekaragaman fitoplankton di perairan atau se-

baliknya.  
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2.4.7 Salinitas 

Salinitas dapat diartikan sebagai tingkat keasinan atau kadar garam dalam 

air. Kadar salinitas di perairan dapat dijadikan sebagai salah satu faktor yang me-

nunjang distribusi fitoplankton di perairan. Salinitas yang mendukung pertum-

buhan fitoplankton adalah 30–34‰ (Triawan & Arisandi, 2020). Pada perairan 

dengan salinitas tinggi dapat menyebabkan tingginya tekanan osmotic air yang 

memengaruhi kelimpahan fitoplankton (Hamuna et al., 2018). Salinitas yang 

tinggi juga dapat menghambat pertumbuhan fitoplankton. Menurut Rahmah et al. 

(2022), perairan dengan salinitas rendah memiliki tingkat pertumbuhan fitoplank-

ton yang lebih tinggi, sehingga biomassa fitoplankton di perairan tersebut cen-

derung lebih besar. Tinggi rendahnya salinitas di suatu perairan dapat dipengaruhi 

oleh pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan, dan aliran sungai (Patty et al., 

2019).  

 

2.4.8 Nitrat 

Nitrat merupakan bentuk utama senyawa nitrogen di perairan dan me-

rupakan sumber nutrien yang penting bagi biota perairan seperti fitoplankton. 

Konsentrasi nitrat di laut yaitu < 10 mg/L (Mustakim & Kasnir, 2019). Kadar 

nitrat di perairan dipengaruhi oleh pergerakan massa air. Menurut Farihah et al. 

(2016), pergerakan massa air akibat pasang surut dapat mengangkut senyawa ba-

han organik dan sedimen yang mendukung produktivitas perairan sehingga akan 

memengaruhi konsentrasi nitrat di perairan. Tinggi rendahnya konsentrasi nitrat di 

suatu perairan dapat memengaruhi kelimpahan fitoplankton. Menurut Safitri et al. 

(2023), semakin tinggi kandungan unsur hara nitrat dan fosfat di perairan, sema-

kin tinggi pula kelimpahan fitoplankton. Sebaliknya, pada perairan dengan kadar 

nitrat rendah, kelimpahan fitoplankton akan cenderung menurun. Fitoplankton di 

perairan memanfaatkan nitrat sebagai bahan dasar pembuatan bahan organik yang 

menjadi sumber makanan primer. Menurut Putra et al. (2024), nitrat di perairan 

dimanfaatkan fitoplankton untuk pertumbuhan karena nitrat sebagai sumber nut-

rien bagi fitoplankton. 
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2.4.9 Fosfat 

Fosfat merupakan salah satu zat hara yang penting dan diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan organisme perairan. Kadar fosfat yang tinggi 

atau rendah di perairan dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai kesubur-

an perairan (Darmawan et al., 2018). Semakin optimal kandungan fosfat di suatu 

perairan menunjukkan semakin melimpah fitoplankton di perairan tersebut. Me-

nurut Paiki et al. (2018), fosfat di perairan berfungsi menyediakan unsur hara 

yang diperlukan dalam proses pertumbuhan dan metabolisme bagi kehidupan or-

ganisme perairan, termasuk fitoplankton.  

Kadar fosfat di perairan berbentuk senyawa anorganik terlarut dan senyawa 

organik. Tinggi rendahnya kadar fosfat di perairan dapat memengaruhi kesuburan 

perairan dan kehidupan organisme perairan, termasuk fitoplankton (Mustofa, 

2015). Konsentrasi fosfat yang ideal untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar an-

tara 0,00031–0,124 mg/L (Patty et al., 2015). Menurut Syafarina et al. (2018), se-

nyawa fosfat di perairan dapat berasal dari sumber alami seperti erosi tanah, lim-

bah hewan, limbah industri, domestik, serta pelapukan tumbuhan.  

 

2.5 Indeks Saprobitas Fitoplankton 

Indeks Saprobitas fitoplankton merupakan salah satu metode yang diguna-

kan untuk mengetahui kualitas dan tingkat pencemaran suatu perairan. Indeks ini 

memanfaatkan keberadaan organisme yang ada di perairan untuk menilai status 

kondisi perairan tersebut (Damayanti et al., 2018). Perhitungan Indeks Saprobitas 

ditentukan berdasarkan jenis-jenis dan kelimpahan fitoplankton untuk menentu-

kan nilai saprobitas di perairan (Asmarani et al., 2024). Menurut Maresi et al. 

(2015), Indeks Saprobitas fitoplankton pada umumnya diukur berdasarkan jenis 

fitoplankton yang ditemukan di perairan karena setiap jenis fitoplankton merupa-

kan penyusun dari kelompok saprobik tertentu yang akan memengaruhi nilai sap-

robitas. 

Menurut Supriyantini et al. (2020), Indeks Saprobitas adalah indeks yang di-

gunakan untuk mengetahui status pencemaran perairan berdasarkan fitoplankton. 
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Kelimpahan fitoplankton di perairan digunakan untuk menentukan nilai saprobitas 

dengan melihat nilai Saprobik Indeks (SI) dan Tropik Saprobik Indeks (TSI) 

(Prasetyaningsih et al., 2019). Kriteria nilai tersebut dapat menunjukkan tingkat 

pencemaran perairan ringan hingga tingkat pencemaran perairan berat. Indeks 

Saprobitas berfokus pada klasifikasi organisme berdasarkan toleransi organisme 

tersebut terhadap pencemaran perairan (Gomoiu, 2021). Penggunaan Indeks Sap-

robitas dapat mengidentifikasi spesies yang dominan serta perubahan komposisi 

dalam komunitas fitoplankton yang disebabkan oleh pencemaran. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024–Januari 2025 di 

Pantai Muara Indah yang terletak di Kelurahan Baros, Kecamatan Kota Agung, 

Kabupaten Tanggamus (Gambar 2). Identifikasi sampel fitoplankton dilakukan di 

Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Ke-

lautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Parameter fisika dan kimia di-

ukur secara langsung di lapangan dan analisis nitrat dan fosfat dilakukan di Labo-

ratorium Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) Bandar Lam-

pung. 

 

 
 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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Pengambilan data dilakukan di 3 stasiun penelitian dengan masing-masing 

stasiun terdiri atas 3 titik pengukuran. Pada setiap titik, dilakukan pengukuran pa-

rameter fisika dan kimia serta pengambilan sampling fitoplankton sebanyak 3 kali 

ulangan untuk memastikan validitas dan konsistensi data yang diperoleh. Stasiun 

1 terletak di sekitar tempat pelelangan ikan yang berpotensi menghasilkan limbah 

organik maupun anorganik ke perairan. Stasiun 2 terletak di dermaga tempat pe-

rahu bersandar yang juga berpotensi menyebabkan pencemaran akibat aktivitas 

pembuangan limbah dari kapal, dan Stasiun 3 terletak di daerah wisata pantai tem-

pat bagi wisatawan berenang dan beraktivitas rekreasi. Lokasi ini juga berdekatan 

dengan pemukiman masyarakat, sehingga berpotensi menghasilkan limbah seperti 

limbah organik atau anorganik ke perairan. Jarak masing-masing stasiun pada pe-

nelitian ini yaitu: 

(a). Jarak Stasiun 1 dengan Stasiun 2 : 101, 44 m 

(b). Jarak Stasiun 1 dengan Stasiun 3 : 219, 66 m 

(c). Jarak Staisun 2 dengan Stasiun 3 : 137, 23 m 

  

 Titik koordinat dan karakteristik ketiga stasiun pada penelitian ini disajikan 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Titik koordinat dan karakteristik stasiun penelitian 

Stasiun Titik koordinat Karateristik Gambar 

1 5°30ʹ01ʺLS dan 

104°37ʹ12ʺBT 

Stasiun ini disebut sebagai 

Dermaga 1 Kota Agung yang 

terdapat Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI).  

 
2 5°29ʹ58ʺLS dan 

104°37ʹ11ʺBT 

Stasiun ini merupakan Dermaga 

2 Kota Agung yang dijadikan 

sebagai tempat bersandar bagi 

kapal-kapal nelayan. 

 
3 5°29ʹ54ʺLS dan 

104°37ʹ09ʺBT 

Stasiun ini merupakan daerah 

wisata untuk rekreasi yang juga 

berdekatan dengan pemukiman 

masyarakat. 
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3.2 Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Bahan dan Alat Merek Fungsi/Kegunaan 

 Bahan   

1. Sampel fitoplankton - Bahan utama penelitian 

2. Sampel air - Menguji konsentrasi nitrat dan fosfat 

3. Lugol Alvirasaly Mengawetkan fitoplankton 

4. Akuades - Bahan kalibrasi 

 Alat   

1. Roll meter KEEN Mengukur panjang plot 

2. Deph sounder Hondex Depth trax Mengukur kedalaman perairan 

3. DO meter Lutron 5509 Mengukur kadar oksigen air 

4.  pH meter RCYAGO Mengukur pH/tingkat keasaman air 

5. Termometer  Lutron 5509 Mengukur suhu air 

6. Refraktometer Atago Mengukur salinitas air 

7. Bola arus - Mengukur arus air 

8. Secchi disk - Mengukur kecerahan air 

9.  Plankton net - Mengambil sampel fitoplankton 

10. Botol sampel Derat HDPE Tempat untuk sampel air 

11. Coolbox - Menyimpan sampel 

12. Pipet tetes - Meneteskan pengawet 

13. Kertas label Champion Menamai sampel 

14. Kamera digital - Dokumentasi penelitian 

15. Alat tulis - Mencatat hasil penelitian 

16. Buku identifikasi - Panduan identifikasi 

17. Mikroskop  Yazumi Mengidentifikasi fitoplankton 

18. Sedgewick Rafter Cell Matsunami Alat pencacah fitoplankton 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Pengambilan sampel kualitas air dan fitoplankton dilakukan sebanyak 2 kali 

selama 2 bulan. Pengambilan sampel bulanan memungkinkan peneliti untuk me-

mahami perubahan jenis spesies dan jumlah fitoplankton serta dapat memberikan 

efisiensi dalam pengeluaran, sehingga mengurangi biaya yang diperlukan untuk 

penelitian atau pengamatan. Kegiatan dalam penelitian ini meliputi penentuan sta-

siun penelitian, pengambilan sampel fitoplankton, pengukuran parameter fisika 

dan kimia perairan serta analisis data.  
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3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun yang masing-masing terdiri dari 

3 titik sampling dan pada setiap titik dilakukan 3 kali pengulangan. Ilustrasi sta-

siun pengambilan sampel disajikan pada Gambar 3.  

 

 

          

            10 m 

 

 

            10 m 

 

 

 
 

Gambar 3. Ilustrasi titik lokasi pengambilan sampel 

 

(a). Stasiun 1 : Sekitar tempat pelelangan ikan 

(b). Stasiun 2 : Dermaga tempat perahu bersandar 

(c). Stasiun 3 : Daerah wisata pantai dan dekat dengan pemukiman 

 

3.3.2 Pengambilan Sampel Fitoplankton 

Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan secara aktif dengan meng-

gunakan jaring plankton net mesh size 25 µm yang dilengkapi dengan botol pe-

nampung dan pemberat. Pengambilan plankton net dilakukan secara vertikal dari 

dasar ke permukaan untuk mewakili variasi kedalaman sampel plankton (Hasani 

et al., 2012). Pengambilan air sampel dilakukan di setiap stasiun dalam urutan 

yang konsisten untuk setiap aktivitas pengambilan sampel, dimulai dari Stasiun 1 

dan berakhir di Stasiun 3 di mana masing-masing stasiun terdiri dari 3 titik dan di-

lakukan sebanyak 3 kali pengulangan. Air sampel yang telah disaring kemudian 

dituang ke dalam botol sampel yang telah ditandai dengan label sesuai lokasi 

pengambilan sampel. Selanjutnya sampel fitoplankton dimasukkan ke dalam cool-

box dan diawetkan dengan larutan lugol 4% kemudian dihitung dan diidentifikasi 

di laboratorium (Muhtadi et al., 2020). Pemberian lugol bertujuan sebagai peng-

St.1 

St.1 

St.1 

St.2 St.3 

St.2 

St.2 

St.3 

St.3 
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awet sampel agar kondisi fitoplankton tidak rusak (lisis) sehingga mempermudah 

proses pengamatan (Leidonald et al., 2022). 

Sampel fitoplankton kemudian dibawa ke laboratorium untuk diamati. Peng-

amatan sampel fitoplankton pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pro-

duktivitas dan Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Pengamatan dan identifikasi fitoplankton dilaku-

kan dengan menggunakan mikroskop pada perbesaran 40–100 kali (Hasani et al., 

2022) dan Sedgwick-Rafter Counting Cell (SRC). Identifikasi fitoplankton meng-

acu pada buku referensi karya Tomas (1997); Castelani & Edward (2017); Padang 

(2021); Al-kandari et al. (2009); Van Patten et al. (2012); Middleton et al. (2021); 

Al-Yamani & Saburov (2019). Fitoplankton yang diamati digunakan sebagai ba-

han utama untuk menghitung kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, domi-

nansi, dan untuk mengetahui kondisi suatu perairan yang diteliti.  

 

3.3.3 Pengukuran Parameter Fisika 

Parameter fisika yang diukur dalam penelitian ini yaitu: 

a. Suhu : pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer pada 

masing-masing stasiun sebanyak 3 kali ulangan. Termometer dimasukkan 

ke dalam perairan selama kurang lebih 2 menit, kemudian dilakukan pem-

bacaan nilai suhu pada saat termometer di dalam air dengan tujuan agar nilai 

suhu tidak dipengaruhi oleh suhu udara, lalu catat hasilnya (Pingki & 

Sudarti, 2021). 

b. Kecerahan : pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi 

disk pada masing-masing stasiun sebanyak 3 kali ulangan. Cara pengukuran 

kecerahan perairan menggunakan secchi disk yaitu lempengan secchi disk 

diikat dengan menggunakan tali lalu dimasukkan ke dalam perairan sampai 

warna hitam pada secchi disk tidak terlihat dan dicatat kedalaman secchi 

disk tidak terlihat sebagai (D1), kemudian angkat perlahan secchi disk sam-

pai warna putih terlihat dan dicatat kedalaman secchi disk terlihat sebagai 

(D2), selanjutnya dihitung kecerahan perairan menggunakan rumus sebagai 

berikut (Pingki & Sudarti, 2021): 
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K = 
     

 
 

Keterangan: 

K : Kecerahan (m) 

d1 : Kedalaman secchi disk saat tidak terlihat (m) 

d2 : Kedalaman secchi disk mulai terlihat kembali (m) 

c. Kedalaman : pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan depth 

sounder Hondex PS-7 pada masing-masing stasiun sebanyak 3 kali ulangan. 

Depth sounder Hondex PS-7 dicelupkan ke perairan lalu hasil pengukuran 

dibaca pada layar display dan catat hasilnya (Mudloifah & Purnomo, 2023).  

d. Arus : pengukuran arus dilakukan dengan metode Langrangian pada 

masing-masing stasiun sebanyak 3 kali ulangan. Metode Langrangian yaitu 

menggunakan bola arus dengan panjang tali 1 m yang nantinya diperoleh 

jarak tempuh bola dan waktu tempuh bola dan dihitung menggunakan 

rumus berikut (Inayati & Farid, 2020): 

V = 
 

 
 

Keterangan: 

V : Kecepatan aliran air (m/detik) 

s : Jarak (m) 

t : Waktu (detik) 

 

3.3.4 Pengukuran Parameter Kimia 

Parameter kimia yang diukur dalam penelitian ini yaitu: 

a. pH : pengukuran pH perairan dilakukan dengan menggunakan pH meter 

pada masing-masing stasiun sebanyak 3 kali ulangan. pH meter yang di-

gunakan dicelupkan ke dalam perairan lalu dilihat hasil skala yang sudah 

tertera pada layar pH meter dan catat hasilnya (Mainassy, 2017). 

b. Oksigen terlarut : pengukuran oksigen terlarut dilakukan dengan mengguna-

kan DO meter pada masing-masing stasiun sebanyak 3 kali ulangan. DO 

meter dicelupkan ke dalam perairan lalu dilihat hasil skala pada layar DO 

meter dan catat hasilnya (Mainassy, 2017).  
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c. Salinitas : pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan refrak-

tometer pada masing-masing stasiun sebanyak 3 kali ulangan. Sampel air 

untuk pengukuran salinitas diteteskan pada kaca refraktometer kemudian 

dilihat kisaran salinitasnya yang dinyatakan dengan satuan ppt (part per 

thousand) dan dicatat hasilnya (Bella et al., 2021). 

d. Nitrat : pengukuran nitrat dilakukan dengan menggunakan metode spektro-

fotometer (SNI 06-2480-1991). Penentuan kadar nitrat dilakukan meng-

gunakan metode spektrofotometer dengan metode brusin pada panjang 

gelombang 410 nm dalam rentang kadar 0,1–3,0 mg/L (Inayati & Farid, 

2020). 

e. Fosfat : pengukuran fosfat dilakukan dengan menggunakan metode spektro-

fotometer (SNI 06-6989.31-2005). Prinsip metode penentuannya adalah 

pembentukan kompleks biru molibdenum yang kemudian diukur pada 

panjang gelombang 880 nm (Purnama & Purnamaningtyas, 2015). 

 

3.3.5 Kelimpahan Fitoplankton 

Perhitungan kelimpahan fitoplankton (Ind/L) dilakukan dengan teknik strip 

menggunakan formula dari dari APHA (2017) sebagai berikut:  

 

N = n x
V 

V0
x (

 000 mm3

L X D X W X S
 ) x 

 

V 
  

 
Keterangan: 

N : Kelimpahan fitoplankton (sel/L atau ind/L) 

n : Jumlah fitoplankton yang teramati (sel atau ind) 

Vt : Volume air yang tersaring atau volume sampel dalam wadah (mL) 

Vd : Volume air yang disaring (L) 

V0 : Volume air pada Sedgewick-Rafter (1 mL) 

L : Panjang strip (mm) 

D : Kedalaman strip (mm) 
 

W : Lebar strip (mm) 

S : Jumlah strip yang diamati (strip) 
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3.3.6 Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener digunakan untuk mengetahui 

struktur komunitas dan kestabilan fitoplankton di perairan. Menurut Krebs (2014), 

dalam perhitungan digunakan persamaan berikut:  

H′ =−(∑ pi ln pi) 

pi = 
  

 
 

 
Keterangan: 

H’ : Indeks keanekaragaman 

pi : Peluang kepentingan untuk tiap spesies  

ni : Jumlah individu jenis ke-i 

N : Jumlah total individu 

 

Menurut Krebs (2014), kategori nilai indeks keanekaragaman memiliki kisaran 

nilai sebagai berikut: 

H’ < 1 : Keanekaragaman rendah 

1 < H’ < 3 : Keanekaragaman sedang 

H’ > 3 : Keanekaragaman tinggi 

 

3.3.7 Indeks Keseragaman (E) 

Menurut Krebs (2014), indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui 

komposisi antar spesies dalam komunitas di suatu ekosistem. Perhitungan indeks 

keseragaman dilakukan dengan persamaan sebagai berikut: 

E = 
H′

H′maks
 

 H’maks = (ln S) 

 
Keterangan: 

E  : Indeks keseragaman 

H’  : Indeks keanekaragaman 

H’maks : Indeks keanekaragaman maksimum   

S  : Jumlah total spesies 
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Menurut Odum & Barrrett (2005), kisaran nilai indeks keseragaman yaitu: 

E < 0,4 : Keseragaman populasi rendah 

0,4 < E ≤ 0,6 : Keseragaman populasi sedang 

E > 0,6 : Keseragaman populasi tinggi 

 

3.3.8 Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi diperlukan untuk mengetahui tingkat dominansi organ-

isme di suatu ekosistem perairan. Menurut Odum & Barrett (2005), dalam meng-

hitung indeks dominansi yaitu dengan persamaan sebagai berikut:  

C = ∑( 
  

 
)2  

Keterangan: 

C : Indeks dominansi 

ni : Jumlah individu jenis ke-i 

N : Jumlah total individu  

 

Menurut Krebs (2014), kategori indeks dominansi yaitu: 

C < 0,5 : Dominansi rendah 

0,5 < C ≤ 0,75 : Dominansi sedang 

0,75 < C ≤ 1 : Dominansi tinggi 

 

3.3.9 Saprobik Indeks (SI) dan Trofik Saprobik Indeks (TSI) 

Menurut Dresscher & Mark (1976), perhitungan Saprobik Indeks (SI) dan 

Tropik Saprobik Indeks (TSI) sebagai berikut: 

 

SI = 
 C 3D  B−3A

 A  B  C  D
 

Keterangan: 

SI : Saprobik indeks 

A : Jumlah organisme polysaprobik 

B : Jumlah organisme α – mesosaprobik 

C : Jumlah organisme β – mesosaprobik 

D : Jumlah organisme oligosaprobik 
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TSI = 
 ( C) 3( D)  ( B)−3( A)

 ( A)  ( B)  ( C)  ( D)
 x 

 A  B  D  E

 A  B  C  D
 

Keterangan: 

TSI : Trofik saprobik indeks  

nA : Jumlah individu penyusun kelompok polysaprobik 

nB : Jumlah individu penyusun kelompok α – mesosaprobik 

nC : Jumlah individu penyusun kelompok β – mesosaprobik 

nD : Jumlah individu penyusun kelompok oligosaprobik 

nE : Jumlah individu penyusun selain kelompok A, B, C, D 

 

Kriteria nilai Indeks Saprobitas (SI) dan Indeks Tropik Saprobitas (TSI) 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria pencemaran bahan organik berdasarkan nilai indeks SI dan TSI 

Nilai SI/TSI Kategori Saprobitas Indikasi 

< -3 s/d -2 Polysaprobik Pencemaran berat 

< -2 s/d 0,5 α - Mesosaprobik Pencemaran sedang sampai berat 

0,5 s/d 1,5 β - Mesosaprobik Pencemaran ringan sampai sedang 

1,5 s/d 2,0 Oligosaprobik Pencemaran ringan atau belum tercemar 

Anggoro (1988) 

 

Organisme penyusun saprobitas di perairan terdiri dari berbagai jenis organ-

isme fitoplankton. Menurut Bagaskara et al. (2020), fitoplankton yang ditemukan 

di perairan merupakan penyusun dari kelompok saprobitas yang dapat digunakan 

sebagai bioindikator perairan. Organisme-organisme fitoplankton tersebut dibeda-

kan berdasarkan kategori saprobitas meliputi polysaprobik, α – Mesosaprobik, β – 

Mesosaprobik, dan oligosaprobik yang selanjutnya dikategorikan dalam kelompok 

saprobitas.  

Menurut Ayun et al. (2021), jenis-jenis organisme penyusun kelompok sap-

robitas yang berada pada lingkungan tercemar akan berbeda satu dengan lainnya. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh keadaan lingkungan di perairan tersebut karena se-

tiap jenis fitoplankton mempunyai adaptasi yang berbeda-beda pada kondisi ling-

kungan tertentu. Klasifikasi organisme penyusun kelompok saprobitas di perairan 

disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6. 



24 
 

Tabel 5. Organisme penyusun kelompok saprobitas 

Kelompok Saprobik 
Organisme Penyusun 

Ciliata 

     

Polysaprobik 1. Epistylis sp. 3. Vorticella sp. 5. Cyclodonella sp. 7. Ciliata sp. 

2. Bursaridium 

sp. 

4. Favella sp.  6. Tetragymena sp.  8. Coleps sp.  

Euglenophyta 

α – 

Mesosaprobik 

(B) 

1. Calalium sp.  3. Tracellamonas 

sp. 

4. Peramena sp.   

2. Phacus sp.    

Chlorococcales Diatomae 

β – 

Mesosaprobik 

(C) 

1. Cheracium sp. 11. Dispora sp. 1.Flagillaria sp. 18. Cocconeis sp. 

2. Tetraedron sp. 12. Tetradesmus sp. 2. Melosira sp. 19. Amphipleura sp. 

3. Chroderla sp. 13. Actinastrum sp. 3. Cyclotella sp. 20. Anomaloneis sp. 

4. Pediastrum sp. 14. Tetrastrum sp. 4. Hydrocera sp. 21. Caloneis sp. 

5. Chlorella sp. 15. Microcystis sp. 5. Triceratium sp. 22. Diploneis sp. 

6. Scedesmus sp. 16. Asterionella sp. 6. Rhizosolenia sp. 23. Frustuila sp. 

7. Synedra sp. 17. Tabellaria sp. 7. Diatomae sp. 24. Gyrosigma sp. 

8. Chlorococcum  18. Pyrocystis sp.  8. Chroococcus sp. 25. Navicula sp. 

9. Pediastrum 

simplex 

19. Merismopedia 

sp.  

9. Climocosphenia 

moniligera 

26. Flagilaria 

capucina 

10. Pediastrum 

duplex 

20. Cymbella sp. 10. Ankistrodesmus 

sp. 

27. Coscinodiscus 

sp. 

  11. Ceratoneis sp. 28. Rhopalodia sp. 

  12. Pleurosigma sp. 29. Bacillaria sp. 

  13. Achananthes sp. 30. Cylindrotheca 

  14. Neridinium sp. 31. Campylodiscus  

  15. Coelosphaerium 

sp. 

32. Stephanodiscus 

sp. 

  16. Surirella sp. 33. Planktoniella sp.  

  17. Aphanocapsa 

sp.  

 

Peridinidae 
  

Conjugales 
 

   

Oligosaprobik  1. Peridinium sp. 2. Ceratium sp. 1. Mougeotia sp. 7. Cosmarium sp. 

   2. Closterium sp. 8. Desmidium sp. 

   3. Cylindrocystis sp. 9. Arthrodesmus sp. 

   4. Zygogonium sp. 10. Dolidium sp. 

   5. Bambusina sp. 11. Zygnema sp 

   6. Mougeotiopsis 

sp. 

 

Basmi (2000)  
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Tabel 6. Organisme penyusun kelompok saprobik di perairan 

Kelompok Saprobik Organisme Penyusun 

Polysaprobik (A) 

1. Zoogla ramigera 11. Bodoputrinus sp. 21. Rotary neptunia 
2. Sarcina paludosa 12. Glaucoma scintians 22. Colpidium colpoda 

3. Beggiota alba 13. Enchelys caudate 23. Euglena viridis 

4. Ascilatoria putrida 14. Metopus sp. 24. Larva of eriscalis 

5. Spirulina jenneri 15. Hexatrica caudate 25. Chromatum okenii 

6. Lamprocystis rose p. 16. Clamydomnas sp. 26. Biddulphia sp. 

7. Archomatium 

axaliferum 

17. Streptococcus 

margariticus 

27. Chlorobacterium 

agregatun 

8. Streptococcus 

axaliferum 

18. Trimyema 

compresa 

28. Pelomixa palustris 

9. Vorticella microstoma 19. Tetramitus 

pyroformis 

29. Caenomopha 

medusulo 

10. Trigonomonas 

compresa 

20. Saprodenium 

dentatum 

 

α – Mesosaprobik 

(B) 

1. Chilomonas 

paramectium 

11. Hantzchia 

amphioxys 

 

 2. Chilodenella uncinata 12. Coelastrum sp.  

 3. Spirostonum ambigum 13. Closterium acresum  

 4. Stratomis chamaelon  14. Nitzchia palaea  

 5. Oscilatoria formosa 15. Stentor coerolus  

 6. Uronema marinum 16. Lenamitus lacteus  

 7. Anthosphsa acresum 17. Rhizosolenia sp.   

 8. Stephanodiscus sp. 18. Chaetoceros sp.  

 9. Eudorina sp.   

 10. Vorticella 

canvalararis 

  

β – Mesosaprobik 

(C) 

1. Oscillatoria 

rubescens 

10. Scenedesmus 

caudricaudato 

 

 2. Actyosphaerium 

eichhornii 

11. Paramecium 

bursaria 

 

 3. Uroglena volvox 12. Branchionus ureus  

 4. Cladophora erispate 13. Anabaena sp.  

 5. Melosira varians 14. Hidrocillus sp.  

 6. Oscillatoria redeksii 15. Aspesdisca lynceus  

 7. Synura uvella 16. Nauplius sp.  

 8. Asterionella formosa 17. Spyrogira crassa  

 9. Tabellaria bursaria 18. Colleps hirtus  

Oligosaprobik (D) 1. Holopedium 

gebberum 

7. Holteria cirrivera  

 2. Staurastrum 

puntulatum 

8. Eastrum oblongum  

 3. Chodophora glomera 9. Nothola longispina  

 4. Bibochaesta mirabilis 10. Skelletonema sp.  

 5. Fontilus antipyrotica 11. Pinnularia sp.  

 6. Strombidinpsis sp.  12. Ulotrix zonata  

Liebmann (1962)  
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3.4 Analisis Hubungan Kualitas Air dan Kelimpahan Fitoplankton 

Hubungan antara parameter kualitas air dan kelimpahan fitoplankton di-

analisis menggunakan analisis komponen utama atau Principal Component Ana-

lysis (PCA). Metode ini digunakan untuk mengelompokkan variabel-variabel dan 

untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel (hubungan antar parameter) 

(Ilmaniati & Putro, 2019). Variabel yang dianalisis meliputi kelimpahan fitoplank-

ton dan parameter kualitas air seperti suhu, kecerahan, kedalaman, arus, pH, ok-

sigen terlarut, salinitas, nitrat, dan fosfat. Analisis komponen utama ini bertujuan 

untuk memahami hubungan antara kelimpahan fitoplankton dengan parameter 

fisika dan kimia perairan (Leidonald et al., 2022).  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu: 

1. Fitoplankton yang ditemukan di perairan Pantai Muara Indah terdiri dari 

4 kelas yaitu kelas Bacillariophyceae (Pleurosigma, Melosira, Coscino-

discus, Nitzchia, Chaetoceros, Rhizosolenia, Triceratium, Skelletonema, 

Cylindrotheca, Biddulphia, Synedra, Cyclotella, Tabellaria, Flagillaria, 

Guinardia, Odontella, Thalassionema, Pinnularia, Thalassiothrix, Eu-

campia, Bacteriastrum, Amphiprora, Bacillaria), kelas Chlorophyceae 

(Coelospharium, Ankistrodesmus, Pediastrum, Ulothrix, Staurastrum), 

kelas Cyanophyceae (Merismopedia, Chroococcus, Spirullina), dan kelas 

Dinophyceae (Ceratium, Pyrocystis, Gyrodinium, Dinophysis, Proto-

peridinium). 

2. Tingkat pencemaran bahan organik di perairan Pantai Muara Indah ber-

dasarkan nilai SI dan TSI berkisar 1,143–1346 dan 0,740–1,215 tergo-

long dalam kategori β – Mesosaprobik artinya perairan tercemar ringan 

sampai sedang. 

3. Berdasarkan hasil analisis Principal Component Analysis (PCA), para-

meter lingkungan yang paling berpengaruh pada semua genus fito-

plankton adalah suhu, kecerahan oksigen terlarut, nitrat, dan fosfat. 

 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah masyarakat diharapkan untuk mengurangi 

masukan bahan pencemar ke perairan agar tidak terjadi peningkatan pencemaran 

di Pantai Muara Indah, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Tanggamus.  
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